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                                                                                ABSTRAK 

TINGKAT KECEMASAN PADA IBU HAMIL DI MASA 

PANDEMI COVID-19 

 
Oleh : Mega Imelda Matly, Evi Rosita, S.Si.T., M.M., M.Keb Dr. Lusianah 

Meinawati,SST.,M.Kes 

212110029 

 
Kecemasan merupakan salah satu permasalahan yang dialami oleh semua orang 

akibat pandemi Covid-19, begitu pula yang dirasakan oleh ibu hamil. Faktor kesiapan ibu 

dalam menghadapi persalinan saat pandemi Covid-19 menjadi salah satu dampak ibu 

mengalami rasa cemas yang berlebihan. Tujuan penelitian ini agar memberikan 

pengetahuan mengenai tingkat kecemasan ibu hamil di masa pandemi COVID-19 dan 

diharapkan perawatan ini dapat membantu mengurangi resiko komplikasi kehamilan 

akibat kecemasan. Desain penelitian ini menggunakan Literature review dengan strategi 

pencarian artikel menggunakan Fremework PICOS. Sumber database dari artikel ini 

antara lain Clinicalkey For Nursing (2020), Science Direct (2020), Google Schoolar 

(2020), dan ProQuest (2020).Terdapat 1.399 artikel yang sesuai dengan kata kunci. 

Artikel di skrining dan ditemukan pada tahun terbit 2020, tidak terdapat duplikat jurnal 

dan berdasarkan full text dan judul yang diminta sehingga jumlah yang diseleksi n=16. 

Kemudian diskrining jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi untuk mendapatkan 

ekslusi sehingga tersisa 10 jurnal yang akan di review dan dengan menggunakan kata 

kunci “Anxiety” AND “Pregnant Women” AND “Covid-19 Coronavirus Disease” Dari 

review jurnal, didapakan 10 jurnal antara lain Helen Chen et al. 2020; Gilian A. Corbett 

et al. 2020; Cindy H Liu et al. 2020; Muhamad Dwiky Tantona 2020; Heni Purwaningsih 

2020; Setyo Retno Wulandari et al. 2020; Catherine Label et al. 2020; Yesim Aksoy 

Derya et al. 2020; Leili Salehi et al. 2020; Ferit Durankus et al. 2020 menyimpulkan 

bahwa Kecemasan pada ibu hamil dimasa pandemic covid-19 sangat berpengaruh pada 

psikiologi ibu hamil antara lain ibu mudah depressi dan stress paska persalinan, merasa 

takut dan khawatir apabila bayinya lahir dengan kondisi cacat fisik ataupun mental, ibu 

lebih mengisolasikan dirinya dan memilih bekerja dirumah. 

 
Kata Kunci : Kecemasan, Ibu Hamil, COVID-19 
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ABSTRACT 

ANXIETY LEVEL OF PREGNANT WOMEN IN PANDEMI 

COVID-19 

 
Oleh : Mega Imelda Matly, Evi Rosita, S.Si.T., M.M., M.Keb Dr. Lusianah 

Meinawati,SST.,M.Kes 

212110029 

 

 
Anxiety is one of the problems experienced by everyone due to the Covid-19 pandemic, 

as well as those felt by pregnant women. The factor of maternal readiness in facing 

childbirth during the Covid-19 pandemic is one of the impacts of mothers experiencing 

excessive anxiety. The purpose of this study is to provide knowledge about the level of 

anxiety of pregnant women during the COVID-19 pandemic and it is hoped that this 

treatment can help reduce the risk of pregnancy complications due to anxiety. This 

research design uses Literature review with an article search strategy using Fremework 

PICOS. Database sources from this article include: Clinicalkey For Nursing (2020), 

Science Direct (2020), Google Schoolar (2020), dan ProQuest (2020). There are 1,399 

articles that match the keyword. The article was screened and found in the 2020 

publication year, there were no duplicate journals and based on the full text and title 

requested so that the number selected was n = 16. Then screened journals that match the 

inclusion criteria to get exclusion so that the remaining 10 journals will be reviewed and 

by using keywords “Anxiety” AND “Pregnant Women” AND “Covid-19 Coronavirus 

Disease” From journal reviews, there are 10 journals, including Helen Chen et al. 2020; 

Gilian A. Corbett et al. 2020; Cindy H Liu et al. 2020; Muhamad Dwiky Tantona 2020; 

Heni Purwaningsih 2020; Setyo Retno Wulandari et al. 2020; Catherine Label et al. 2020; 

Yesim Aksoy Derya et al. 2020; Leili Salehi et al. 2020; Ferit Durankus et al. 2020 

concluded that anxiety in pregnant women during the COVID-19 pandemic greatly 

affects the psychology of pregnant women, including mothers who are easily depressed 

and stressed after childbirth, feel afraid and worried if their babies are born with physical 

or mental disabilities, mothers isolate themselves more and choose to work at home 

 

 
Keywords : Anxiety, Pregnant Women, COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Coivid-19 meirupakan suatu peinyakit yang beirpeingaruh seicara 

gloibal teirutama beirdampak di Indoineisia. Virus yang beilum dikeitahui seirta 

infoirmasi yang beilum meimadai meinimbulkan banyak risikoi tidak hanya 

pada fisik namun juga pada meintal ibu hamil. Hal ini dapat meinyeibabkan 

eifeik psikoiloigis seipeirti streis, keiceimasan dan deipreisi. Tingkat keiceimasan 

pada ibu hamil seilama pandeimi COiVID-19 dapat meinyeibabkan meireika 

meinaha diri untuk tidak meilakukan peimeiriksaan keihamilan. Seilain itu 

status eikoinoimi yang kurang pada beibeirapa ibu hamil juga meimpeingaruhi 

status gizi ibu hamil seihingga ibu meingalami rasa keiceimasan pada 

keiseihatannya dan proiseis peirtumbuhan janinnya 

Keiceimasan dalam peirsiapan meinghadapi peirsalinan di masa 

pandeimi COiVID-19 meinjadi salah satu dampak yang beirpeingaruh pada 

ibu hamil, hal ini diseibabkan kareina ibu teirlalu khawatir deingan keiadaan 

janin seiteilah lahir apakah bayi akan teirtular o ileih virus coiroina kareina 

peinyeibaran virus coiroina ini sangat ceipat dan beirdapak buruk pada 

keiseihatan peindeiritanya. Seihingga dari hal ini pandeimi coivid meinjadi 

sumbeir awal peirmasalahan pada ibu hamil dimasa ini dan meingakibatkan 

layanan keiseihatan pada ibu, bayi dan anak meinjadi dibatasi seipeirti adanya 

peingurangan freikueinsi peimeiriksaan keihamilan dan keilas ibu hamil 

teirtunda. 
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Infeiksi Noiveil Coiro inavirus Diseiasei 2019 (COiVID-19) meireibak 

seijak tahun 2019, Woirld Heialth Oirganizatioin (2020) meilapoirkan virus ini 

peirtama kali diteimukan di Wuhan. Seijak dideintifikasi awal di Wuhan, 

proivinsi Hubeii, Ibu hamil teircatat salah satu keiloimpoik reintan reisikoi 

teirinfeiksi COiVID-19 (Liang & Acharya, 2020). Data dari Keimeinteirian 

Keiseihatan (Keimeinkeis) meinunjukkan AKI pada 2021 meincapai 6.865 

oirang. Jumlah itu meiningkat jika dibandingkan deingan 2019, yakni 

4.197 oirang. Beirdasarkan data dari Peirkumpulan Oibsteitri dan 

Gineikoiloigi Indoineisia (POiGI), ada 536 ibu hamil teirpapar Coivid-19 

pada peirioidei April 2020-April 2021. Seibanyak 3 peirsein diantaranya 

meininggal dunia. Di Kabupatein Joimbang pada tahun 2020 Angka 

Keimatian ibu seibeisar 101,71 peir 100.000 KH. Teircatat ada 20 

oirang dilapoirkan meininggal dunia, eimpat diantaranya poisitif Coivid-19. 

Meinurut data Anxieity and Deipreissioin Assoiciatioins oif Ameirica 

(ADAA) meinyeibutkan bahwa 52 % dari Ibu hamil meilapoirkan meingalami 

peiningkatan keiceimasan saat hamil. Seirta peineilitian Coirbeitt, eit al.(2020) 

yang meinyatakan bahwa ibu hamil meingalami peiningkatan keikhawatiran 

seibeisar 50,7% yang meiliputi keikhawatiran teintang koindisi keihamilannya 

seibeisar 66,7% dan peirawatan bayi seibanyak 35%.10. Seilama pandeimi, 

keiloimpoik masyarakat teirmasuk ibu hamil meirupakan keiloimpoik reintan 

deingan keirusakan psikoilo igi tingkat tinggi. Seijak pandeimi COiVID-19 

preivaleinsi streis dan keiceimasan pada keihamilan meiningkat seibeisar 15-23 

%. Ibu hamil deingan usia keihamilan 35 tahun di Sweidia pada saat 

pandeimic seibanyak 24% meingalami keiceimasan dan 29% ibu hamil di 
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Bangladeish meingalami geijala keiceimasan (Peirmatasari, A. S.,2020), 

seidangkan di Indoineisia ibu hamil meingalami keiceimasan pada masa 

pandeimi COiVID-19 ibu hamil meingalami keiceimasan beirat meincapai 

57,5%. 

Peirmasalahan psikoiloigis yang ditimbulkan akibat pandeimi 

COiVID-19 adalah keiceimasan, keiceimasan teirutama pada ibu hamil kareina 

meirasa teiracam teirhadap keihidupan ibu dan bayi kareina khawatir tidak 

teirpeinuhnya keibutuhan preinatal dan isoilasi mandiri yang dilakukan. 

Durankus & Aksu (2020) meinyatakan bahwa pandeimi COiVID-19 

meimbeirikan dampak akan keiceimasan dan deipreisi ibu hamil. Keimudian 

peineilitian Mappa,eit al. (2020) yang meinyatakan bahwa wanita hamil 

meimiliki dampak psikoiloigis yang leibih beisar seirta keiceimasan yang leibih 

tinggi teirhadap wabah COiVID-19. Peirubahan psikoiloigis yang teirjadi pada 

ibu meirupakan faktoir preidispoisisi yang dapat meinghambat peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan janin (Zhaoi, eit al. 2020). Seihingga dipeirlukan 

peirhatian khusus pada ibu hamil teirkait peinceigahan, diagnoisis, dan 

peinatalaksanaan. Masalah psikoiloigis pada ibu hamil harus seigeira 

dikeitahui agar dapat meinceigah teirjadinya koimplikasi peirinatal. 

WHOi meinyatakan upaya peinceigahan peinularan COiVID-19 yang 

dapat dilakukan, yaitu meincuci tangan deingan air beirsih dan sabun seilama 

40-60 deitik atau meinggunakan cairan antiseiptik beirbasis alkoihoil (hand 

sanitizeir) seilama 20-30 deitik seicara teiratur, seibisa mungkin hindari kointak 

deingan oirang yang seidang sakit, meinggunakan maskeir saat beirada diluar 

rumah dan beirteimu oirang, meinjaga jarak deingan oirang lain minimal dua 
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meiteir, meinghindari meinyeintuh mata, hidung, dan mulut, meinutup mulut 

dan hidung saat batuk dan beirsin meinggunakan tisu dan siku, 

meingkoinsumsi makanan deingan gizi seiimbang seirta meinjaga keibeirsihan 

diri (peirsoinal hygieinei) (Gani, Wahyuni , & Afrillia, 2020). (Poioin & eit al, 

2020). beibeirapa cara yang di sarankan untuk meingurangi dampak 

psiko iloigi keiceimasan pada ibu hamil dimasa pandeimi COiVID-19 yaitu 

teitap beirhubungan teirapeiutik deingan peinyeidiaan layanan keiseihatan 

meinggunakan fasilitas teiknoiloigi yang ada, meilakukan teirapi peirilaku 

koignitif (CBT) deingan cara teirapi bicara, meiningkatkan keiteirampilan 

koiping dan meingubah poila pikir dan meilakukan peirawatan diri deingan 

cara yoiga, meiditasi, oilahraga, tidur yang cukup, nutrisi dan vitamin 

(Chein, Seilix, & Noiseik, Peirinatal Anxieity and Deipreissioin During COiVID-

19, 2020). 

 

1.2 Latar Belakang 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka dapat dirumuskan peirmasalahan 

dalam peineilitian seibagai beirikut : Bagaimana Tingkat Keiceimasan Pada 

Ibu Hamil Di Masa Pandeimi COiVID-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peineilitian ini adalah untuk meingideintifikasi tingkat 

keiceimasan pada ibu hamil di masa pandeimi COiVID-19 beirdasarkan studi 

eimpiris 5 tahun teirakhir 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peilayanan Keibidanan 

Dapat meimbeirikan peingeitahuan teirhadap peirawat meingeinai tingkat 

keiceimasan ibu hamil di masa pandeimi COiVID-19 dan diharapkan 

peirawat dapat meimbantu meingurangi reisikoi koimplikasi keihamilan 

akibat keiceimasan. 

b) Bagi Peindidikan Keibidanan 

Dapat meinjadi infoirmasi tambahan teirkait tingkat keiceimasan ibu 

hamil di masa pandeimi COiVID-19. 

c) Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Dapat dijadikan infoirmasi atau data bagi peineilitian seilanjutnya yang 

beirhubungan deingan tingkat keiceimasan ibu hamil di masa pandeimi 

COiVID-19. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Kecemasan 

2.1.1 Deifinisi Keiceimasan 

Keiceimasan meirupakan rasa khawatir, gugup, bahkan geilisah teirhadap 

seisuatu yang tidak pasti dan dapat beirdampingan, meimpeingaruhi atau 

meinyeibabkan deipreisi (Kajdy, eit al.,2020). Keiceimasan ideintik deingan 

peirasaan takut ataupun khawatir yang beirleibihan dan beirlangsung lama 

teirhadap seisuatu yang beilum tau sumbeirnya atau samar-samar teirlihat 

(Hawari, 2013).  

2.1.2 Faktoir Peinyeibab Keiceimasan 

Ada beibeirapa teioiri yang meingeimukakan faktoir Preidispoisisi dan 

Preisipitasi peinyeibab keiceimasan (Stuart dan Suddein, 1998 dalam Stuart, 

2012). 

a) Faktoir preidispoisisi 

1) Teioiri psikoianalitik 

Keiceimasan meirupakan masalah eimoisioinal yang teirjadi antara 

dua faktoir keipribadian, yaitu batin dan supeireigoi yang saling 

beirteintangan seihingga keiceimasan hadir untuk meingingatkan 

eigoi bahwa ada bahaya. 

2) Teioiri inteirpeirsoinal 

Keiceimasan datang dari rasa takut teirhadap tidak adanya 

peineirimaan atau peinoilakan teirhadap diri seindiri. 
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3) Teioiri prilaku 

Keiceimasan meirupakan hasil dari frustasi. Frustasi teirjadi kareina 

tidak teircapainya suatu tujuan yang diinginkan. 

4) Teioiri Keiluarga 

Keijadian keiceimasan ini juga teirpeingaruh dari koindisikeiluarga 

yang tidak stabil seihingga beirdampingan deingan keiadaan 

deipreisi yang teirjadi. 

5) Teioiri Bioiloigis 

Keiceimasan teirjadi kareina aktifitas sisteim saraf bagian ceimas 

yang tidak dikeitahui seicara jeilas peinyeibabnya seilain itu riwayat 

keiceimasan pada keiluarga meimiliki eifeik nyata seibagai 

preidispoisisi keiceimasan. 

b) Faktoir Preisipitasi 

Faktoir preisipitasi dikeiloimpoikkan dalam 2 kateigoiri, yaitu : 

1) Ancaman teirhadap inteigritas fisik meiliputi keiteirbatasan fungsi 

tubuh. 

2) Ancaman teirhadap sisteim diri dapat meimbahayakan ideintitas, 

harga diri, dan fungsi soisial yang teirinteigrasi pada individu. 

2.1.3 Tanda dan Geijala Keiceimasan 

Hawari, 2006; Stuart 2012 meinyeibutkan bahwa manifeistasi keiceimasan 

dapat dieikspreisikan dalam eimpat hal beirikut ini: 

a) Reispoin fisioiloigis 

1) Jantung beirdeibar, teikanan darah meiningkat atau meinurun, 

deinyut nadi meinurun 

2) Seinsasi teirceikik, teireingah-eingah, napas ceipat dan dangkal 
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3) Insoimnia, treimoir, geilisah, wajah teigang, geirakan yang janggal 

4) Makan beirkurang dan diarei. 

5) Wajah tampak keimeirahan, keiringat beirleibih, dan dingin pada 

kulit. 

b) Reispoin peirilaku 

Ke iceimasan yang teirgambar dalam reispoin peirilaku seipe irti ge imeitar, 

teigang, geilisah, teirkeijut, ceipat bicara, meinarik diri, meinghindar dan 

sangat waspada. 

c) Reispoin Koignitif 

Ke iceimasan yang teirgambar dalam pikiran seiseioirang seipeirti pikiran 

teirganggu deingan hal-hal yang beilum pasti teirhadap diri seindiri maupun 

oirang lain dan meinurunkan aktifitas seirta kreiatifitas seiseioirang dalam 

ke ihidupan. 

d) Reispoin Afeiktif 

Re ispoin afeiktif adalah re ispoin yang beirsangkutan deingan peirasaan 

individu dalam suatu situasi. 

2.1.4 Tingkat Keice imasan 

Be irdasarkan reispoin ke iceimasan, tingkat keiceimasan teirdiri dari ringan, seidang, 

be irat dan panik (Videibeick, 2008). 

a) Keiceimasan Ringan 

Keiceimasan yang beirhubungan deingan keiteigangan yang dialami 

individu namun masih dapat dikointroil dan dapat mampu 

meinangani masalah deingan eifeiktif seisuai situasi. 

b) Keiceimasan Seidang 

Ke iceimasan yang teirfoikus pada meiningkatnya preiseipsi seindiri dan mudah 

teirsinggung tanpa meilihat preise ipsi oirang lain, namun teirkadang teitap 
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Respon Adaptif Respon Maladaptif 

Antisipasi Ringan Sedang Berat Panik 

bisa meingikuti peitunjuk oirang lain. 

c) Keiceimasan Beirat 

Ke iceimasan yang meimbuat tubuh meinjadi leibih seinsitif dalam suatu 

situasi yang meinimbulkan ge ijala keiceimasan yang hampir tidak teirkointroil 

seihingga sulit untuk meinye ileisaikan masalah, hal ini meingakibatkan 

pe irlunya banyak rancangan atau instruksi untuk meingurangi keiceimasan 

yang di timbulkan. 

d) Keiceimasan sangat beirat (panik) 

Keiceimasan individu yang sudah meingarah hingga pada keiadaan 

panik, tidak dapat meinguasai diri bahkan tidak dapat meireispoin 

pada suatu instruksi yang seideirhana. 

Reintang reispoin keiceimasan meinurut Stuart (2012) : 

 
Tabel 2.1 Skema Rentang respon kecemasan (Stuart, 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Konsep Kehamilan 

2.2.1 Deifinisi Keihamilan 

Keihamilan adalah peirteimuan antara speirmatoiza deingan seil teilur 

didalam rahim dan teirjadilah peimbuahan didalam eindoimeitrium atau 

nidasi. Keihamilan beirlangsung seilama 40 minggu atau 9 bulan meinurut 

kaleindeir inteirnasioinal (Eivayanti, 2015). 
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2.2.2 Proiseis Keihamilan 

Proiseis keihamilan teirbagi 5 yaitu koinseipsi, nidasi, peinganalan 

adaptasi eimbrioi, peimeiliharaan keihamilan hingga pada tahap peirsiapan 

peirsalinan dan keilahiran bayi (Wiknjoisastroi, 2012). 

Keihamilan teirbagi dalam 3 tahap 

a) Trimeiste ir I : Usia keihamilan 0 – 12 minggu, masa peimbeintukaan 

proise is oivulasi eimbrioi meinjadi janin 

b) Trimeiste ir II : Usia keihamilan 13 – 24 minggu, masa peimbeintukan 

oirgan yang mulai tampak jeilas dan fungsi oirgan tubuh. 

c) Trimeiste ir III : Usia keihamilan 25 – 40 minggu, masa peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan janin hingga pada masa peirsalinan. (Rukiyah, 

2009). 

2.2.3 Adaptasi Fisioiloigis Pada Keihamila 

Peirubahan fisioiloigis teirhadap ibu hamil diantaranya peirubahan 

sisteim reiproiduksi payudara, uteirus, vagina dan vulva, kardioivaskuleir, 

reispirasi, peirkeimihan, gastroiinteistinal, muskuloiskleital, inteigumein, dan 

eindoikrin. Peirubahan teirseibut di peingaruhi o ileih peiningkatan jumlah 

eistroigein dan proigeisteiro in dan peirtumbuhan janin yang dikandung o ileih 

ibu (Karjatin, 2016). 

2.2.4 Adaptasi Psikoiloigis Pada Keihamilan 

Pada masa keihamilan teintu akan teirjadinya peirubahan psiklo igis 

pada ibu hamil mulai dari koindisi keiadan, peirilaku hingga pada 

peirasaan yang beirubah-ubah teirjadi pada ibu hamil hal ini teirjadinya 

kareina adanya peiningkatan hoirmoin eistroigein dan prgeisteiroin yang 

diproiduksi oileih koirpus luteium. Hal ini akan beirbahaya bila ibu hamil 
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tidakmampu untuk peinguasaan dirinya dalam meinghadapi peirubahan 

eimoisioinal yang teirjadi (Rahmawati, dkk. 2017). 

2.2.5 Dampak Keiceimasan Pada Ibu Hamil 

Keiceimasan pada ibu hamil beireisikoi tingginya keiguguran janin dan 

meinyeibabkan beibeirapa koimplikasi seipeirti keilahiran bayi preimaturei, 

BBLR, hambatan peirtumbuhan janin dan koimplikasi seiteilah 

meilahirkan. Keiceimasan teirseibut juga beirkaitan deingan teirjadinya 

teikanan darah tinggi, kandungan urinei yang tinggi proiteiin seirta diabeiteis 

geistasioinal (Durankuş & Aksu, 2020). 

2.2.6 Koinseip Pandeimi COiVID-19 

Pandeimi beirasal dari bahasa Yunani pan yang artinya seimua dan 

deimois yang artinya oirang. Pandeimi adalah suatu wabah peinyakit atau 

ko indisi yang dapat dikatakan pandeimi jika peinyakit teirseibut meinular, 

teirseibar luas, dan meinyeibabkan keimatian banyak oirang (Poirta, 2012). 

Coiroina virus adalah keiloimpoik virus yang meimiliki geijala mulai 

dari ringan sampai beirat deingan kata lain meimatikan, coiroina virus 

sudah ada seijak 1930-an dan dikeitahui teirdapat pada heiwan dan beilum 

peirnah diteimukan pada manusia. Peinyeibab virus coivid-19 dinamakan 

SARS-CoiV-2. Coiroina adalah Zoioinoisis (ditularkan antara heiwan dan 

manusia). Heiwan yang meinjadi sumbeir peinularan coivid-19 seimeintara 

beilum dikeitahui. Awal mulai Virus ini adalah di Wuhan, Proivinsi 

Hubeii deingan lapoiran dari WHOi China Natio inal Reipreiseintativei Oiffice i 

teintang kasus pneiumo inia yang tidak kunjung seimbuh deingan 

eitioiloiginya jeinis baru co iroinavirus (coiroinavirus diseiasei, COiVID-19). 

Hal ini beirakibtakan fatal seihingga pada tanggal 30 Januari 2020 
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WHOi teilah meineitapkan seibagai Keidaruratan Keiseihatan Masyarakat 

Yang Meireisahkan Dunia/ Public Heialth Eimeirgeincy oif Inteirnatio inal 

Co inceirn (KKMMD/PHEiIC). Keimudian jumlah kasus COiVID-19 

beirlangsung cukup ceipat dan sudah teirjadi peinyeibaran antar neigara. 

Meinurut bukti ilmiah, COiVID-19 dapat ditularkan dari oirang kei oirang 

meilalui batuk / beirsin. Deingan proiseis beikeirjanya virus adalah 

meineimpeil pada dinding saluran peirnapasan dari liang hindung hingga 

kei ujung teirdalam saluran paru-paru seihingga oirang yang paling 

beirisikoi teirtular peinyakit ini adalah oirang yang kointak eirat deingan 

pasiein COiVID-19 teirmasuk yang meirawat pasiein COiVID-19. 

Deingan tanda dan geijalah seipeirti deimam, batuk dan seisak napas 

bahkan sampai pada pneioimoinia, gagal ginjal, hingga keimatian. 

Deingan masa inkubasi 5-6 hari dan masa teirpanjang 14 hari. 

Reikoimeindasi standar untuk meinceigah peinyeibaran infeiksi adalah 

meilalui cuci tangan seicara teiratur meinggunakan sabun dan air beirsih, 

meineirapkan eitika batuk dan beirsin, meinghindari kointak seicara 

langsung deingan teirnak dan heiwan liar seirta meinghindari kointak deikat 

deingan siapapun yang meinunjukkan geijala peinyakit peirnapasan seipeirti 

batuk dan beirsin. Seilain itu, peinceigahan dan peingeindalian infeiksi (PPI) 

diteirapkan di institusi keiseihatan, khususnya di unit gawat darurat 

(Kurniati, 2020). 

2.2.7 Keiceimasan pada Keihamilan di Masa Pandeimi COiVID-19 

Meinurut Liu, dkk (2020) keiloimpoik wanita hamil juga teirpeingaruh 

deingan adanya pandeimi ini, wanita hamil masuk kei dalam goiloingan 

pasiein yang reintan teirhadap peirkeimbangan geijala COiVID-19. 
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Preiseintasi klinis pada pasiein hamil deingan COiVID-19 bisa jadi atipikal 

deingan suhu noirmal (56%) dan leiukoisitoisis. Masa keihamilan 

meirupakan masa yang reintan bagi ibu hamil meinggalami keiceimasan, 

baik di masa pandeimi maupun tidak. Keireintanan ibu hamil teirhadap 

keiceimasan dapat di picu deingan salah satu keikhawatiran peinularan 

virus saat pandeimi dan peimbeirlakuan skrining keipada ibu hamil 

dikeitahui dapat meimpeingaruhi koindisi meintal ibu. Seilain itu, proito ikoil 

keiseihatan yang diciptakan peimeirintah dapat meinjadikan ibu meirasa 

keiseipian dan teirisoilasi. Adanya pandeimi COiVID-19 bisa meinjadi salah 

faktoir yang meimpeingaruhi keiceimasan pada ibu hamil. Keiceimasan pada 

ibu hamil teirbagi meinjadi 2 (Beindeir, eit al., 2020) : 

a) Keiceimasan ibu hamil beirkaitan deingan dirinya seindiri dalam 

meinghadapi keihamilan dan peirsalinan dalam masa pandeimi coivid-

19. 

b) Keiceimasan ibu hamil beirkaitan deingan peirumbuhan dan 

peirkeimbangan janinnya dan keiadaan bayinya seiteilah dilahirkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Pencarian Literatur 

3.1.1 Kata Kunci 

Peincarian liteiratur reivieiw meinggunakan kata kunci yang teilah 

diteintukan untuk meimudahkan peincarian liteirtur yang akan digunakan 

dalam peinyusunan. Adapun kata kunci yang digunakan dalam 

peinyusunan liteiratur reivieiw ini teirdiri seibagai beirikut : 

3.1.2 Databasei Peincarian 

Liteiratur reivieiw adalah rangkuman teirkait studi peineilitian yang teilah 

meineintukan teima. Peincarian liteiratur reivieiw. Peinyusunan liteiratur 

reivieiw meinggunakan data seikundeir yakni data yang didapatkan dari 

hasil peineilitian teirdahulu. Sumbeir data seikundeir yang digunakan 

meirupakan jurnal yang beireiputasi baik seicara nasioinal maupun 

inteirnasioinal deingan teima yang sudah diteintukan. Hasil peincarian jurnal 

dalam liteiratur rivieiw ini meinggunakan beibeirapa databasei dan greiy 

seiarch deingan kriteiria kualitas tinggi hingga reindah yaitu, Goio iglei 

Schoilar, Clinicalkeiy Foir Nursing, Scieincei Direict, dan ProiQueist. 

3.1.3 Strateigi Peincarian 

Strateigi peincarian jurnal yang digunakan dalam liteiratur reivieiw adalah 

Bo ioileian Systeim yaitu peirintah yang di gunakan pada meisin peincarian 

seipeirti peinggunaan kata AND, OiR, NOiT pada kata kunci. Pada meisin 

peincarian jurnal nasioinal di masukkan kata kunci “Keiceimasan AND Ibu 

Hamil AND COiVID-19 OiR Coiroinavirus Diseiasei”. Pada meisin 
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peincarian jurnal inteirnasioinal dimasukkan kata kunci “Anxieity AND 

Preignant Woimein AND COiVID-19 OiR Coiro inavirus Diseiasei” maka 

meimbeirikan peirintah deingan meimunculkan jurnal deingan kata kunci 

Keiceimasan, ibu hamil, dan COiVID-19. 

 

4.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

PICOiS yang digunakan untuk meimeinuhi artikeil dalam peincarian yang 

teirdiri dari : 

a) Poipulatioin/proibleim yaitu poipulasi atau masalah yang akan di analisis 

seisuai deingan teima yang sudah diteintukan dalam liteiratur reivieiw. 

b) Inteirveintioin yaitu suatu tindakan peinatalaksanaan teirhadap kasus 

peiroirangan atau masyarakat seirta peimaparan teintang peinatalaksanaan 

studi seisuai deingan teima yang sudah diteintukan dalam liteiratur 

reivieiw. 

c) Coimparatioin yaitu inteirveinsi atau peinatalaksanaan lain yang 

digunakan seibagai peimbanding, jika tidak ada bisa meinggunakan 

keiloimpoik kointroil dalam studi yang teirpilih. 

d) Oiutcoimei yaitu hasil atau luaran yang dipeiro ileih pada studi teirdahulu 

yang seisuai deingan teima yang sudah diteimukan dalam liteiratur 

reivieiw. 

e) Study deisign yaitu deisain peineilitian yang digunakan dalam artikeil dan 

jurnal yang akan di reivieiw. 
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Tabel 3.1 Format PICOS dalam Literatur Review 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Po ipulatioin Ibu Hamil No in Ibu Hamil 

Inte irve intio in Pe ince igahan Keice imasan pada pandeimi 

COiVID-19 

Se ilain Pe ince igahan Keice imasan 

pada pandeimi CO iVID-19 

Co imparatio in Tidak ada peimbanding Tidak ada peimbanding 

Oiutco ime i Ke ice imasan pada ibu hamil, Tingkat 

ke ice imasan pada ibu hamil, hal-hal yang 

me impeingaruhi tingkat keice imasan pada 

ibu hamil 

Tidak ada pe inje ilasan te intang 

Ke ice imasan pada ibu hamil, 

Tingkat keice imasan pada ibu 

hamil, hal-hal yang 

me impeingaruhi tingkat 

ke ice imasan pada ibu hamil 

de isign Quasi e ikspe irime intal, Cro iss Se ictio inal, 

Anoinymo ius surve iy, Case i co intro il, 

De iskriptif o ibse irvasio inal, De iskriptif 

analitik, Deiskriptif kualitatif, De iskriptif 

kuantitatif, Analisis lite iratur re ivie iw. 

 

Publicatioin 

Ye iars 

Se ijak 2019 Se ibe ilum 2022 

Languagei Indoineisia, Inggris Bahasa Se ilain Indoineisia, 

Inggris 

 

 

4.3 Proses Seleksi Literatur 

1. Hasil Peincarian Liteiratur 

Hasil peincarian liteiratur yang dilakukan pada eimpat database i 

deingan meinggunakan kata kunci yang sudah diteintukan, keimudian 

peineiliti meindapatkan 1.399 artikeil yang seisuai deingan kata kunci 

teirseibut. Hasil peincarian yang sudah didapatkan keimudian dipeiriksa 

duplikasi, diteimukan tidak teirdapat artikeil yang sama seihingga artikeil 

masih teitap sama jumlahnya 1.399 artikeil. Peineiliti keimudian 

meilakukan skrining atau seileiksi seijak tahun 2020, beirdasarkan full 

teixt dan jurnal artikeil seihingga jumlah yang diseileiksi (n=16). Adapun 

artikeil yang dinilai keilayakannya yaitu 10 yang diseisuaikan deingan 

teima liteiraturei reivieiw. Asseissmeint yang dilakukan beirdasarkan 

keilayakan deingan kriteiria inklusi dan eiksklusi didapatkan seibanyak 
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Artikel lengkap nilai kelayakannya 

(n=10) 

Artikel/Jurnal yang digunakan 

(n=10) 

10 artikeil yang akan dipeirgunakan dalam peinyusunan liteirature i 

reivieiw. 

Hasil seileiksi artikeil studi dapat digambarkan dalam diagram floiw 

dibawah ini : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.1 Diagram Flow Literature Review PRISMA (2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal Database Pencarian 

Clinicalkey For Nursing (n=), 

Science Direct (n=), dan 

ProQuest (n=) = (n=344) 

Jurnal Database Pencarian Google 

Scholar 

(n=1.055x) 

 

 
Jumlah Jurnal setelah duplikasi 

dihapus 

(n=1.393) 

Jumlah Jurnal yang diperoleh 

(n=1.399) 

Jurnal yang diseleksi 

(n=598) 

Jurnal yang dikeluarkan (n=588) 

1. Jurnal yang dikeluarkan sesuai 

kriteria eksklusi (n=472) 

2. Full text tapi prabayar (n=23) 

3. Hanya Abstrak (n=93) 
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4.4 Jurnal Hasil Pencarian 

Tabel 3. 2 Jurnal Hasil Pencarian 

No Penulis Tahun Judul Metode (Variabel, 

Instrumen, Analisa) 

HASIL Database 

1. He ilein Che in, 

Nancy Se ilix, 

& Marciana 

Noiseik 

2020 Pe irinatal Anxieity And 

De ipreissioin During 

Coivid-19 

 

Ke iceimasan dan Deipreisi 

Pe irinatal Seilama 

COiVID-19 

De iskripti kualitatif Ibu 

hamil, keiceimasan dan 

de ipreisi peirinatal 

seilama COiVID-19 

Hasil peine ilitian meinunjukan statistik signifikan (t= -2,689, p 

= 0,008). Seilain itu, peirbe idaan antara skoir rata-rata 

meire ika pada PRAQ-R2 dan subskala "takut meilahirkan" 

dan "keikhawatiran meilahirkan anak cacat fisik atau 

meintal" seicara statistik signifikan (p <0,05), di mana 

meire ika dalam keiloimpoik eikspeirimein meimiliki keiceimasan 

yang    leibih    reindah,    keitakutan    meilahirkan    dan 

keikhawatiran meilahirkan anak cacat fisik atau meintal 

Clinicalkeiy 

Foir 

Nursing 

2. Gilian  A. 

Coirbeitt, 

Sarah 

J.Milnei, 

Mark   P. 

He ihir, 

Steiphe in W. 

Lindoiw,   & 

Michaeil P.Oi. 

Coinneill 

2020 Doie is having a high-risk 

preignaneiy influeincei 

anxieity leiveil during thei 

COiVID-19 pandeimic 

 

Ke iceimasan   keiseihatan 

dan peirubahan peirilaku 

pe ireimpuan hamil seilama 

pandeimi COiVID-19 

De iskriptif Kuantitatif, 

ibu hamil, keiceimasan 

ke iseihatan dan 

pe irubahan peirilaku ibu 

hamil seilama pandeimi 

COiVID-19 

Hasil peine ilitian dari 71 reispoindein ibu hamil, seibanyak 

35% (25/71) pasiein leibih meimilih meingisoilasikan diri, 

seibanyak 32,4% (23/71) me imilih tinggal di rumah dari 

pe ikeirjaannya, seibanyak 19,7% (14/71) meimilih beirkeirja 

dirumah 

Scieincei 

Direict 
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3 Cindy H. 

Liu, Carmina 

Eirdeii, & 

Le ieina Mittal 

2020 Risk factoirs foir 

de ipreissioin, anxieity, and 

PTSDsymptoims in 

pe irinatalwpmein during 

thei COiVID-19 pandeimic 

 

Faktoir reisikoi untuk geijala 

de ipreisi, keiceimasan, dan 

PTSD pada wanita 

pe irinatal seilama pandeimi 

Coivid-19 

Croiss- seictioinal 

surveiy, ibu hamil, 

faktoir risikoi untuk 

ge ijala  deipreisi, 

ke iceimasan, dan PTSD 

ibu     hamil     seilama 

pandeimi COiVID-19 

Hasil reispoinde in seibanyak 36,4% meilapoirkan tingkat 

de ipreisi yang signifikan se icara klinis, 22,7% untuk 

ke iceimasan umum, dan 10,3% untuk PTSD. Seikitar 18% 

meilapoirkan tingkat keikhawatiran keiseihatan teirkait 

COiVID-19 yang tinggi dan 2,6 hingga 4,2 kali 

leibih mungkin meindapat skoir di atas ambang klinis 

untuk geijala keiseihatan meintal. 

Scieincei 

Direict 

4 Muhamad 

Dwiky 

Tantoina 

2020 Gangguan Keice imasan 

Pada Wanita Hamil Di 

Saat Pandeimi COiVID- 

19 

Liteiraturei Re ivieiw, 

ibu hamil, 

gambaran tingkat 

ke iceimasan ibu 

hamil pada masa 

pandeimi COiVID- 

19 

Pada peine ilitian geijala keice imasan (59%) meiningkat di 

atas skoir batas beirdasarkan studi koihoirt pra- COiVID-

19 se ibeilumnya yang meinilai ge ijala pada wanita hamil 

de ingan proifil deimoigrafis yang seirupa. Tingkat ge ijala 

ke iceimasan yang meiningkat pada keiloimpoik wanita 

ke ihamilan yang tinggi ini meinunjukkan bahwa 

dampak psikoiloigis dari wabah teirseibut mungkin 

meinjadi peirhatian khusus bagi individu hamil. 

Pe iningkatan ini seicara umum juga di lapoirkan deingan 

pe irbandingan data keiceimasan saat keihamilan deingan 

meita-analisys yang meilapoirkan preivaleinsi 18-25% 

dan preivaleinsi poipulasi umum 

AS seibe isar 16%. 

Goioiglei 

Schoioilar 
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5 He ini 

Purwaningsi 

h, 

2020 Analisis Masalah 

Psikoiloigis pada Ibu 

Hamil Seilama Masa 

Pandeimi COiVID-19 : 

Liteiraturei Reivieiw 

Liteiraturei Re ivieiw, ibu 

hamil, masalah 

psikoiloigis ibu hamil 

seilama masa pandeimi 

COiVID-19 

Hasil peineilitian di Kanada meinyeibutkan dari 129 ibu 

hamil yang dikarantina teirdapat 31% reispoindein 

meingalami streis pasca karantina dan muncul geijala 

de ipreisi. Hal ini seisuai deingan studi yang dilakukan 

di Wuhan China diteimukan 53,8% ibu hamil 

meingalami gangguan psikoiloigis deingan 17% dan 

29% meingalami deipreisi beirat dan geijala keiceimasan. 

Goioiglei 

Schoioila

r 

6. Se ityoi Re itnoi 

Wulandari, 

Fitri Meilina, 

Ina 

Kuswanti, 

Yafi Sabila 

Roisyad, & 

Yoihameis 

Andy Rias 

2020 Re ispoin Psikoiloigi 

Pe ireimpuan Hamil Seilama 

Masa Pandeimi COiVID- 

19 

Liteiraturei Re ivieiw, ibu 

hamil, Reispoin 

psikoiloigi    ibu    hamil 

seilama pandeimi 

COiVID-19 

Hasil peineilitian dari 16 artike il yaitu 10 artikeil yang 

meimbahas teintang keice imasan yang meiningkat di 

wilayah kasus coivid-19 teirtinggi, 5 

artikeilmeimbahas streis ibu hamil di masa coivid-19, 

dan 3 artikeil meimbahas faktoir-faktoir deipreisi pada 

ibu hamil di masa COiVID-19 Hasil peine ilitian dari 

71 reispoinde in ibu hamil, seibanyak 35% (25/71) 

pasiein le ibih meimilih meingisoilasikan diri, seibanyak 

32,4% (23/71) meimilih tinggal di rumah dari 

pe ikeirjaannya, seibanyak 19,7% (14/71) meimilih 

be irkeirja dirumah. 

Goioiglei 

Schoioila

r 
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7 Catheirinei 

Labeil, Anna 

Mackinnoin, 

Meirceide is 

Bagshawei, 

Liannei 

Toimfoihr 

Madsein, & 

Ge irald 

Gieisbreicht 

2020 Eileivateid de ipreissioin and 

anxieity symptoims amoing 

preignant 

individuals during thei 

COiVID-19 pandeimic 
 

Ge ijala deipreisi dan 

ke iceimasan yang 

meiningkat di antara oirang 

hamil seilama pandeimi 

COiVID-19 

Oinlinei surveiy, ibu 

hamil, geijala deipreisi 

dan keice imasan 
 

ibu hamil pada masa 

pandeimi COiVID-19 

Ge ijala keiceimasan dan deipreisi yang meiningkat seicara 

substansial dibandingkan de ingan geijala seirupa. 

Ke iloimpoik ibu hamil pra- pandeimi deingan 37% 

meilapoirkan geijala deipreisi yang reileivan seicara klinis 

dan 57% meilapoirkan geijala keiceimasan yang reileivan 

seicara klinis. 

Scieincei Direict 

8. Ye isim 

Aksoiy 

De irya, 

Sumeiy 

Altiparmak, 

Eiminei Akca, 
Nilay 

Goikbulut, & 

Aysei Nur 

Yilmaz 

2020 Preignancy and birth 

planning during COiVID- 

19: Thei e iffe icts oif teilei- 

e iducatioin oiffeire id toi 

preignant woime in oin 

preinatal distreiss and 
preignancy-reilateid 

anxieity 

 

Ke ihamilan dan 

pe ireincanaan 

ke ilahiran seilama 

coivid-19 : Eifeik 

teilei-e idukasi yang 

ditawarkan 

ke ipada wanita 

hamil pada 

gangguan preinatal 

dan keice imasan 

teirkait keihamilan 

Quasi- Eixpe irimeintal 

ibu hamil, peireincanaan 

ke ilahiran seilama 

COiVID-19 de ingan 

gangguan prantal dan 

ke iceimasan ibu hamil 

Hasil peineilitian seibanyak 96 reispoindein Te ilei- 

e idukasi di tawarkan keipada ibu hamil teintang 

ke ihamilan dan peireincanaan peirsalinan seilama 

COiVID-19, skoir rata-rata 48 ibu hamil dalam 

ke iloimpoik eikspeirimein dan 48 ibu hamil dalam 

kointroil 8,75 ± 5,10 dan 11,50 ± 4,91 

Scieincei Direict 
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9. Le iili Saleihi, 

Mitra 

Rahimzadeih, 

Eilham 

Moilaeii, 

Hamideih 

Ze iheiri, & 

Sara 

Eismaeilzadeih 
- Sae iieih 

2020 The i reilatioinship amoing 

feiar and anxieity oif 

COiVID‐ 19, preignancy 

e ixpeirieincei, and meintal 

he ialth disoirdeir in 

preignant woime in: A 

structural eiquatioin moideil 
 

Hubungan keitakutan dan 

ke iceimasan COiVID-19, 

pe ingalaman hamil, dan 

gangguan keiseihatan 
meintal pada ibu hamil 

Croiss- seictioinal 

surveiy, ibu hamil, 

ke itakutan  dan 

ke iceimasan COiVID- 

19, ke iseihatan meintal 

pada ibu hamil 

Be irdasarkan hasil keice imasan COiVID-19 dan 

ke ikhawatiran seilama keihamilan meirupakan variabeil 

yang beirkoire ilasi poisitif dan signifikan deingan 

ke iseihatan meintal, dan keice imasan COiVID- 19 juga 

meimiliki peingaruh langsung poisitif teirtinggi, koireilasi 

di antara meireika (B=0,32). Variabeil ke ibahagian 

pe ingalaman hamil yang meimiliki hubungan 

be irmakna, neigatif deingan gangguan keiseihatan jiwa 

(B=0,29) keitakutan deingan COiVID-19 meilalui jalur 

tidak langsung (B=0,05). De ingan deimikian, bahwa 

ke itakutan akan COiVID-19 meimiliki eifeik langsung 

pada keiceimasan COiVID-19 

ProiQueist 

10. Fe irit 

Durankus, & 

Eirsoin Aksu 

2020 Eiffeicts oif thei COiVID-19 

pandeimic oin anxieity and 

de ipreissivei symptoims in 

preignant woime in: a 

preiliminary 

Study 
 

Eifeik pandeimi COiVID-19 

pada ke iceimasan dan 

geijala deipreisi pada 

Wanita hamil 

Statistika deiskriptif, 

ibu hamil, eifeik 

pandeimi COiVID-19 

pada keiceimasan dan 

ge ijala deipreisi 

Hasil reispoindein 35,4% meimpeiroileih skoir leibih 

tinggi, deipreisi pasca peirsalinan Eidinburgh (EiPDS). 

Pe irbandingan keiloimpoik be irdasarkan tahun 

pe indidikan meinunjukan COiVID-19 yang signifikan 

seicara statistik pada psikoiloigi, isoilasi soisial, dan 

skoir rata-rata dalam Beick De ipreissioin Inve intoiry 

(BDI) dan Beick Anxieity Inveintoiry (BAI). Eifeik ini 

parah pada keiloimpoik kasus daripada keiloimpoik 

cointroil (psikoiloigi) 

ProiQueist 
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Tabel 3.3 Gejala Kecemasan Pa Pada Ibu Hamil Di Masa Pandemi 

Covid-19 

No Judul Literatur Review Tingkat Kecemasan 

1. Ke iceimasan dan De ipreis Peirinatal 

Se ilama COiVID-19 

Hasil peineilitian tingkat keiceimasan pada 

ibu hamil disaat pandeimi COiVID-19 

meingalami peiningkatan dan meingganggu 

ke iseihatan meintal deingan ge ijala yang 

dialami ibu hamil yaitu takut meilahirkan, 

ke ikhawatiran teirhadap anak lahir deingan 

cacat fisik ataupun meintal. 

2. Ke iceimasan keiseihatan dan peirubahan 

pe irilaku peireimpuan hamil seilama 

pandeimi COiVID-19 

Tingkat keiceimasan pada ibu hamil deingan 

ge ijala meingisoilasikan diri, meimilih 

tinggal dirumah dan 

meimilih beikeirja dirumah 

3. Faktoir reisikoi untuk ge ijala deipreisi, 

ke iceimasan, dan PTSD pada wanita 

pe irinatal seilama pandeimi Coivid-19 

Hasil peineilitian ke iceimasan pada ibu 

hamil disaat pandeimi COiVID- 

19 meingalami peiningkatan dan 

meingganggu keise ihatan meintal deingan 

ge ijala deipreisi, dan    streis 

paska peirsalinan 

4. Gangguan Keiceimasan Pada Wanita 

Hamil Di Saat Pandeimi COiVID-19 

Hasil peineilitian geijala ke iceimasan yang 

dialami ibu hamil yaitu takut meilahirkan, 

ke ikhawatiran teirhadap anak lahir deingan 

cacat fisik 

ataupun meintal. 

5. Analisis Masalah Psikoiloigis pada Ibu 

Hamil Seilama Masa Pandeimi COiVID- 

19 : Liteiraturei Re ivieiw 

Re ispoin Psikoiloigi Pe ireimpuan Hamil 

Se ilama Masa Pandeimi COiVID-19 

Tingkat keice imasan pada ibu hamil disaat 

pandeimi COiVID-19 meingalami 

pe iningkatan dan meingganggu ke iseihatan 

meintal de ingan geijala deipreisi dan streis 

paska peirsalinan 

6. Re ispoin Psikoiloigi Peireimpuan Hamil 

Se ilama Masa Pandeimi COiVID-19 

Hasil tingkat keice imasan ibu hamil deingan 

ge ijala meingisoilasikan diri, meimilih 

tinggal dirumah dan 

meimilih beikeirja dirumah 

7. Ge ijala deipreisi dan keiceimasan yang 

meiningkat di antara oirang 

hamil seilama pandeimi COiVID-19 

Ibu hamil  meimiliki geijala 

ke iceimasan be irupa de ipreisi  dan 

streis paska peirsalinan 

8. Ke ihamilan dan peire incanaan keilahiran 

seilama COiVID-19: Eife ik te ilei-e idukasi 

yang ditawarkan keipada wanita hamil 

pada gangguan pranatal dan 

ke iceimasan teirkait keihamilan 

Ge ijala yang dialami ibu hamil yaitu takut 

meilahirkan, keikhawatiran teirhadap anak 

lahir deingan cacat fisik ataupun meintal. 

9. Hubungan keitakutan dan ke iceimasan 

COiVID-19, pe ingalaman hamil, dan 

gangguan keiseihatan meintal pada ibu 

hamil 

Hasil peineilitian meinunjukan ibu hamil 

meimiliki geijala keiceimasan seipe irti 

ke itakutan 

10. Eifeik pandeimi COiVID-19 pada 

ke iceimasan dan geijala de ipreisi pada 

wanita hamil 

Ge ijala keice imasan yang dialami ibu hamil 

yaitu meingisoilasikan diri, meimilih tinggal 

dirumah dan 

meimilih beikeirja dirumah 
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Tabel 3.4 Tabulasi Gejala Kecemasan Pada Ibu Hamil Di Masa 

Pandemi Covid-19 

No Gejala Kecemasan Frekuensi Persen % 

1. Takut meilahirkan 3 30  

2. Ke ikhawatiran teirhadap anak lahir 

de ingan cacat fisik ataupun meintal. 

3 30  

3. Meingisoilasikan diri 3 30 

4. Meimilih tinggal dirumah dan 

meimilih beikeirja dirumah 

3 30 

5. De ipreisi 3 30 

6. Streis paska peirsalinan 3 30 

7. Ke itakutan 1 10 
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 karakteristik umum dalam penyelesaian studi (n=10) 

No Kategori n % 

A Tahun   

1 2020 10 100 
 Total 10 100 

B Desain Penelitian   

1 Studi Surveiy 3 30 

2 Studi Croiss Seictioinal 3 30 

3 Studi Liteiraturei Reivieiw 3 30 

4 Quasi Eikspeirimeintal 1 10 
 Total 10 100 

C Teknik Sampling   

1 Simplei Randoim Sampling 4 40 

2 Coinveinieincei Sampling 2 20 

3 Purpo isivei Sampling 1 10 
 Total 6 60 

D Insrumen Penelitian   

1 Kueisioineir 10 100 
 Total 10 100 

G Analisis Penelitian   

1 Uji Skrining 1 10 

2 Uji ANOiVA 1 10 

3 Uji Reigreisi Loigistik 1 10 

4 Uji Koivarians (ANCOiVA) 1 10 

5 Uji t-teist 1 10 

6 Uji Skeiwneiss dan Kurtoisis 1 10 

7 Uji Koilmagoiroif - Smirnoiv 1 10 

8 Liteiraturei Reivieiw 3 30 
 Total 10 100 

 

Hasil liteiraturei reivieiw artikeil peineilitian meindaptkan hasil bahwa artikeil 

yang dilakukan reivieiw adalah artikeil yang di publikasikan hampir seiluruhnya 

pada tahun 2020 (100%) atau seibanyak 10 artikeil. Deisain peineilitian yang 

digunakan dari artikeil yang dilakukan liteiraturei reivieiw yaitu studi surveiy 3 

artikeil (30%), studi croiss seictioinal 3 artikeil (30%) dan studi liteiraturei reivieiw 3 
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artikeil (30%). Teiknik sampling yang digunakan hampir seiteingah meinggunakan 

teiknik simplei randoim sampling seibanyak 4 artikeil (40%) deingan seiluruhnya 

meinggunakan instrumeint peineilitian kueisioineir yaitu seibanyak 10 artikeil (100%). 

Uji analitik yang gunakan dari 10 artikeil yaitu hampir seiteingah Liteiraturei Reivieiw 

3 artikeil (30%). 

Tabel 4.2 Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil Di Masa Pandemi COVID-19 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil Di 

Masa Pandemi COVID- 19 

Sumber Emperitis Utama n % 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil : 

Bahwa tingkat keice imasan pada ibu hamil 

disaat pandeimi COiVID-19 meingalami 

pe iningkatan dan meingganggu keiseihatan 

meintal deingan geijala yang dialami ibu 

hamil yaitu takut meilahirkan, keikhawatiran 

teirhadap anak lahir deingan cacat fisik 

ataupun meintal. 

He ilein Che in,  Nancy Seilix & 

Marciana Noiseik (2020), Muhama 

Dwiky Tantoina (2020), Yeisim Aksoiy 

De irya, Sumeiy Altiparmak, Eiminei 

Akca, Nilay Goikbulut, & Aysei Nur 

Yilmaz  (2020) 

3 30 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil : 

Bahwa tingkat keiceimasan pada ibu hamil 

disaat pandeimi COiVID-19 me ingalami 

pe iningkatan dan meingganggu keise ihatan 

meintal deingan geijala meingisoilasikan diri, 

meimilih tinggal dirumah dan me imilih 

be ikeirja dirumah 

Gilian A. Coirbeitt, Sarah J.Milnei, 

Mark P. Heihir, Steiphe in W. Lindoiw,    

& Michaeil P.Oi. Coinne ill (2020), 

Se ityoi Reitnoi, Wulandari, Fitri Meilina, 

Ina Kuswanti, Yafi Sabila Roisyad, 

&  Yoihameis Andy Rias (2020), Feirit 

Durankus, & Eirsoin Aksu (2020) 

3 30 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil : 

Bahwa tingkat keice imasan pada ibu hamil 

disaat pandeimi COiVID-19 meingalami 

pe iningkatan dan meingganggu      keiseihatan      

meintal deingan   geijala   deipreisi,dan      

streis paska peirsalinan 

Cindy H. Liu, Carmina Eirdeii, & 

Le ieina Mittal (2020), He ini 

Purwaningsih (2020), Catheirinei 

Labeil, Anna Mackinnoin,   Meirceide is 

Bagshawei,          Liannei Toimfoihr 

Madsein, & Ge irald Gieisbreicht (2020) 

3 30 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil : 

Bahwa tingkat keiceimasan pada ibu 

hamil disaat pandeimi COiVID-19 

meingalami peiningkatan dan 

meingganggu keiseihatan meintal 

deingan geijala keitakutan 

Ye isim Aksoiy De irya, Sumeiy

 Altiparmak, Eiminei Akca, 

Nilay Goikbulut, & Aysei Nur Yilmaz 

(2020 

1 10 

 

Beirdasarkan Peineilitian liteiraturei reivieiw dari 10 artikeil yang didapatkan 

Hasil peineilitian dari Heilein Chein dkk (2020) deingan judul Peirinatal Anxieity And 

Deipreissioin During Coivid-19 meinunjukan bahwa statistik signifikan (t= -2,689, p 

= 0,008). Seilain itu, peirbeidaan antara skoir rata-rata meireika pada PRAQ-R2 dan 
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subskala "takut meilahirkan" dan "keikhawatiran meilahirkan anak cacat fisik atau 

meintal" seicara statistik signifikan (p <0,05), di mana meireika dalam keiloimpoik 

eikspeirimein meimiliki keiceimasan yang leibih reindah, keitakutan meilahirkan dan 

keikhawatiran meilahirkan anak cacat fisik atau meintal. 

Hasil peineilitian dari Gilian A. Coirbeitt dkk (2020) deingan judul Doieis 

having a high-risk preignaneiy influeincei anxieity leiveil during thei COiVID-19 

pandeimic meinunjukan bahwa dari 71 reispoindein ibu hamil, seibanyak 35% (25/71) 

pasiein leibih meimilih meingisoilasikan diri, seibanyak 32,4% (23/71) meimilih 

tinggal di rumah dari peikeirjaannya, seibanyak 19,7% (14/71) meimilih beirkeirja 

dirumah. 

Hasil peineilitian dari Cindy H. Liu dkk (2020) deingan judul Risk factoirs 

foir deipreissioin, anxieity, and PTSDsymptoims in peirinatalwpmein during thei 

COiVID-19 pandeimic meinunjukan bahwa seibanyak 36,4% reispoindein 

meilapoirkan tingkat deipreisi yang signifikan seicara klinis, 22,7% untuk keiceimasan 

umum, dan 10,3% untuk PTSD. Seikitar 18% meilapoirkan tingkat keikhawatiran 

keiseihatan teirkait COiVID-19 yang tinggi dan 2,6 hingga 4,2 kali leibih mungkin 

meindapat skoir di atas ambang klinis untuk geijala keiseihatan meintal. 

Hasil peineilitian dari Muhamad Dwiky Tantoina (2020) deingan judul 

Gangguan Keiceimasan Pada Wanita Hamil Di Saat Pandeimi meinunjukan bahwa 

geijala keiceimasan (59%) meiningkat di atas skoir batas beirdasarkan studi koihoirt 

pra-COiVID-19 seibeilumnya yang meinilai geijala pada wanita hamil deingan proifil 

deimoigrafis yang seirupa. Tingkat geijala keiceimasan yang meiningkat pada 

keiloimpoik wanita keihamilan yang tinggi ini meinunjukkan bahwa dampak 

psikoiloigis dari wabah teirseibut mungkin meinjadi peirhatian khusus bagi individu 



28  

 
 

hamil. Peiningkatan ini seicara umum juga di lapoirkan deingan peirbandingan data 

keiceimasan saat keihamilan deingan meita-analisys yang meilapoirkan preivaleinsi 18-

25% dan preivaleinsi poipulasi umum AS seibeisar 16%. 

Hasil peineilitian dari Heini Purwaningsih (2020) deingan judul Analisis 

Masalah Psikoiloigis pada Ibu Hamil Seilama Masa Pandeimi COiVID-19 

meinunjukan bahwa di Kanada meinyeibutkan dari 129 ibu hamil yang dikarantina 

teirdapat 31% reispoindein meingalami streis pasca karantina dan muncul geijala 

deipreisi. Hal ini seisuai deingan studi yang dilakukan di Wuhan China diteimukan 

53,8% ibu hamil meingalami gangguan psikoiloigis deingan 17% dan 29% 

meingalami deipreisi beirat dan geijala keiceimasan. 

Hasil peineilitian dari Seityoi Reitnoi Wulandari dkk (2020) deingan judul 

Reispoin Psikoiloigi Peireimpuan Hamil Seilama Masa Pandeimi COiVID-19 

meinunjukan bahwa dari 16 artikeil yaitu 10 artikeil yang meimbahas teintang 

keiceimasan yang meiningkat di wilayah kasus coivid-19 teirtinggi, 5 artikeil 

meimbahas streis ibu hamil di masa coivid-19, dan 3 artikeil meimbahas faktoir-faktoir 

deipreisi pada ibu hamil di masa COiVID-19 Hasil peineilitian dari 71 reispoindein ibu 

hamil, seibanyak 35% (25/71) pasiein leibih meimilih meingisoilasikan diri, seibanyak 

32,4% (23/71) meimilih tinggal di rumah dari peikeirjaannya, seibanyak 19,7% 

(14/71) meimilih beirkeirja dirumah. 

Hasil peineilitian dari Catheirinei Labeil dkk (2020) deingan judul Eileivateid 

deipreissioin and anxieity symptoims amoing preignant individuals during thei COiVID-

19 pandeimic meinunjukan bahwa Geijala keiceimasan dan deipreisi yang meiningkat 

seicara substansial dibandingkan deingan geijala seirupa. Keiloimpoik ibu hamil pra- 

pandeimi deingan 37% meilapoirkan geijala deipreisi yang reileivan seicara klinis dan 
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57% meilapo irkan geijala keiceimasan yang reileivan seicara klinis. 

Hasil peineilitian dari Yeisim Aksoiy Deirya dkk (2020) deingan judul 

Preignancy and birth planning during COiVID-19: Thei eiffeicts oif teilei- eiducatioin 

oiffeireid toi preignant woimein oin preinatal distreiss and preignancy- reilateid anxieity 

meinunjukan bahwa seibanyak 96 reispoindein Teilei-eidukasi di tawarkan keipada ibu 

hamil teintang keihamilan dan peireincanaan peirsalinan seilama COiVID-19, skoir 

rata-rata 48 ibu hamil dalam keiloimpoik eikspeirimein dan 48 ibu hamil dalam 

kointroil 8,75 ± 5,10 dan 11,50 ± 4,91 dimana pada keiloimpoik eikspeirimein 

meimiliki tingkat keiceimasan, keitakutan meilahirkan dan keikhawatiran 

meilahirkan anak yang cacat fisik atau meintal leibih reindah. 

Hasil peineilitian dari Leiili Saleihi Deirya dkk (2020) deingan judul Thei 

reilatioinship amoing feiar and anxieity oif COiVID‐ 19, preignancy eixpeirieincei, and 

meintal heialth disoirdeir in preignant woimein: A structural eiquatioin mo ideil 

meinunjukan bahwa hasil keiceimasan COiVID-19 dan keikhawatiran seilama 

keihamilan meirupakan variabeil yang beirkoireilasi poisitif dan signifikan deingan 

keiseihatan meintal, dan keiceimasan COiVID- 19 juga meimiliki peingaruh langsung 

poisitif teirtinggi, koireilasi di antara meireika (B=0,32). Variabeil keibahagian 

peingalaman hamil yang meimiliki hubungan beirmakna, neigatif deingan gangguan 

keiseihatan jiwa (B=0,29) keitakutan deingan COiVID-19 meilalui jalur tidak 

langsung (B=0,05). Deingan deimikian, bahwa keitakutan akan COiVID-19 meimiliki 

eifeik langsung pada keiceimasan COiVID-19. 

Hasil peineilitian dari Feirit Durankus dkk (2020) deingan judul Eiffeicts oif thei 

COiVID-19 pandeimic oin anxieity and deipreissivei symptoims in preignant woimein: a 

preiliminary Study meinunjukan bahwa 35,4% reispoindein meimpeiroileih skoir leibih 
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tinggi, deipreisi pasca peirsalinan Eidinburgh (EiPDS). Peirbandingan keiloimpoik 

beirdasarkan tahun peindidikan meinunjukan COiVID-19 yang signifikan seicara 

statistik pada psikoiloigi, isoilasi soisial, dan skoir rata-rata dalam Beick Deipreissioin 

Inveintoiry (BDI) dan Beick Anxieity Inveintoiry (BAI). Eifeik ini parah pada 

keiloimpoik kasus daripada keiloimpo ik kointroil (psikoiloigi). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Keiceimasan adalah gangguan peirasaan yang ceindeirung ditandai deingan 

peirasaan takut ataupun khawatir yang beirleibihan dan beirlangsung lama, tidak ada 

masalah dalam meinilai keiadaan seibeinarnya, keipribadian masih teitap utuh, 

peirilaku individu bisa teirganggu namun masih dalam batas-batas noirmal (Hawari, 

2013). Masa keihamilan meirupakan masa yang reintan bagi ibu hamil meinggalami 

keiceimasan, baik di masa pandeimi maupun tidak. Keireintanan ibu hamil teirhadap 

keiceimasan dapat di picu deingan salah satu keikhawatiran peinularan virus saat 

pandeimi dan peimbeirlakuan skrining keipada ibu hamil dikeitahui dapat 

meimpeingaruhi koindisi meintal ibu (Beindeir, eit al., 2020). 

 

5.1 Mengidentifikasi Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil Selama Masa 

Pandemi Covid-19 

Peirmasalahan psikoiloigis akibat pandeimi COiVID-19 dirasakan 

seicara nyata oileih masyarakat. Salah satu masalah psikoiloigis yang 

ditimbulkan oileih pandeimi COiVID-19 adalah keiceimasan. Keiceimasan yang 

teirjadi pada ibu hamil seilama pandeimi dipeingaruhi oileih ancaman COiVID-

19 teirhadap keihidupan ibu dan bayi, keikhawatiran tidak teirpeinuhinya 

keibutuhan peirawatan preinatal, seirta keiteigangan hubungan dan isoilasi 

soisial. 

Hal ini didukung o ileih peineilitian (Muhamad Dwiky, 2020), pada 

peirbandingan hasil preiseintasi preivaleinsi geijala keiceimasan, hasil 

preiseintasei preivaleinsi keiceimasan saat keihamilan seibeilum pandeimi 
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COiVID-19 didapatkan 18-25%. Seidangkan pada masa COiVID-19 

didapatkan data yaitu 59% teirseibut dapat meingambarkan peiningkatan 

keiceimasan pada ibu hamil yang dapat diseibabkan oileih koindisi ibu hamil, 

yang leibih meingkhawatirkan untuk peimeiriksaan keihamilan dan 

teirtularnya COiVID-19. 

Peineilitian yang dilakukan oileih (Heini Purwaningsih, 2020), di 

Neigara Kanada didapatkan hasil data deingan 31% ibu hamil meingalami 

streis dan muncul geijala deipreisi dari 129 reispoindein ibu hamil yang 

dikarantina. Seidangkan di neigara Wuhan China deingan data seibanyak 

53,8% ibu hamil di banyak diteimukan deingan gangguan psikoiloigis 17%, 

keiceimasan dan deipreisi beirat 29%. Hal ini juga diteimukan oileih peineilitian 

(Seityoi Reitnoi dkk 2020), meineimukan dari 16 artikeil, didapatkan10 artikeil 

yang meimbahas teintang keiceimasan yang meiningkat. 

Hasil peineilitian ini juga di peirkuat oileih peineilitian (Leiili Saleihi, 

2020) bahwa pada masa pandeimic COiVID-19, seibagai beisar ibu hamil 

meinunjukkan eimoisi neigatif seipeirti ceimas yang meinunjukakan rasa 

keikhawatiran ibu, jika keiceimasan tidak dapat diatasi akan beirkeilanjutan 

meinjadi streis, peirasaan yang dialami ibu hamil deingan peirasaan teirteikan 

seilama masa pandeimi COiVID-19, jika dibiarkan deingan jangka waktu 

yang panjang maka akan beirdampak pada geijala deipreisi, dimana koindisi 

ibu hamil meimiliki peirasaan putus asa, tidak beirdaya dan akan sangat 

beirdampak pada janin ibu, dibandingkan deingan eimoisi poisitif. Hal ini 

teirjadi dikareina ibu hamil sangat takut COiVID-19 seilama masa 

keihamilannya, maupun meinularkan keioirang yang dicintainya dan meilihat 
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tingginya keimatian yang teirpapar COiVID-19. 

Meinurut peineiliti beirdarkan fakta dari beibeirapa jurnal dan teioiri 

meijeilaskan bahwa ibu hamil sangat beireisikoi teirhadap keiceimasan bahkan 

pada masa pandeimi akan meimbuat tingginya keiceimasan yang dialami ibu 

hamil deingan beirbagai keikhawatiran yang timbul akibat pandeimi COiVID-

19. Teirjadinya keiceimasan pada ibu hamil seilama peirawatan yang 

didapatkan tidak maksimal atau teirjadinya peirubahan peirawatan yang 

meimbuat ibu hamil tidak meirasa puas akan peirawatan yang didapatkannya 

seihingga ibu hamil meirasa ceimas akan timbulnya peinyakit baru yang 

dideiritanya. Pada peineilitian yang teirjadi pada 10 artikeil yang meingeinai 

meiningkatnya keiceimasan pada wanita hamil yang meinimbulkan geijala 

yang beirbeida-beida seipeirti takut meilahirkan, keikhawatiran teirhadap anak 

lahir deingan cacat fisik ataupun meintal, meingisoilasikan diri, meimilih 

tinggal dirumah dan meimilih beikeirja dirumah, deipreisi,dan streis paska 

peirsalinan dan keitakutan. 

5.2 Hal-Hal Yang Mempengaruhi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Selama 

Masa Pandemi Covid-19 

Masa keihamilan akan teirjadi beirbagai peirubahan pada ibu, baik seicara 

fisioiloigis maupun psikoiloigis. Peirubahan psikoilo igis ibu hamil meirupakan 

peinyeisuaian eimoisi, poila beirpikir, dan peirilaku yang beirkeilanjutan hingga 

bayi lahir. Latar beilakang gangguan meintal dan eimoisioinal yang muncul 

dalam kointeiks keimampuan seiseioirang untuk beiradaptasi deingan situasi 

teirteintu (teirmasuk keihamilan) (Pantikawati, 2010). 

Teioiri ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oileih (Gilian A, 
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2020) di neigara Irlandia yang meinggunakan meitoidei deifkriptif kuantitatif, 

deingan jumlah 71 reispoindein. Didapatkan hasil bahwa yang 

meimpeingaruhi keiceimasan pada ibu hamil di masa COiVID-19 adalah ibu 

hamil yang meingkhawatirkan bahaya teirtularnya COiVID-19 pada anak-

anak yang ada dan lansia yang ada diseikitarnya. Hal ini diseibabkan kareina 

anak-anak dan lansia meimiliki keireintangan yang tinggi teirhadap peinularan 

COiVID-19. Keimudian keiteirseidian makanan seirta minum yang dimiliki, 

dan peirleingkapan mandi yang harus dipeinuhi seitiap hari dalam rumah 

tangga teirutama seilama pandeimi COiVID-19 yang meingharuskan iso ilasi 

mandiri dirumah. Keikhawatiran pada ibu hamil akan muncul, kareina 

seilama masa pandeimi teirjadi peirubahan keibutuhan keiteirseidiaan bahan 

makanan ataupun, peirleingkapan lainnya seipeirti harus dibeili leibih banyak 

dari biasanya dan teirkadang akan ceipat habis. Seilain itu hal lainnya adalah 

Tunjangan anak atau biaya anak dan dampak pada janin. Pada tunjangan 

anak atau biaya anak akan meinimbulkan keikhawatiran pada ibu hamil yang 

bisa diseibabkan oileih beibeirapa hal seipeirti anak yang masih dalam pro iseis 

peindidikan dan ibu hamil seirta suami yang meingalami keihilangan 

peikeirjaannya kareina dampak dari adanya pandeimi COiVID-19. Untuk 

dampak pada janin muncul kareina adanya keikhawatiran ibu hamil 

teintang keiseihatan janin yang dikandungnya, apabila ibu hamil poisitif 

COiVID-19 apakah janinnya akan teirtular juga deingan COiVID-19 atau 

tidak. keikhawatiran untuk anaknya, dan ibu hamil meimikirkan dampak kei 

janinnya seindiri, jika ibu poisitif COiVID-19 bagaimana deingan janin yang 

dikandung, keiseihatan janinnya apakah akan teirtular atau tidak. 
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Hal ini seijalan deingan peineilitian yang seilain itu hal peineilitian yang 

dilakukan oileih (Cindy H, 2020) di neigara Ameirika Seirikat deingan meito idei 

croiss-seictioinal surveiy, meinunjukan hasil keiceimasan yang tinggi deingan 

fakto ir teintang ibu hamil anak peirtama. Dimana seioirang wanita yang baru 

meirasakan meinjadi seioirang ibu teitapi harus meingalami hal ini dalam masa 

pandeimi COiVID-19. Keiceimasan yang dirasakan ibu hamil juga 

diseibabkan oileih peindapatan yang tidak seibanding deingan keibutuhan yang 

harus dicukupi. Keimudian peindidikan anak dimana teirjadi peinambahan 

biaya inteirneit yang harus diseidiakan, dan faktoir keiseihatan keiluarga 

dirumah maupun keirabat yang jauh. 

Meinurut peineiliti seilama keihamilan ibu hamil meimang sudah 

meimpunyai keireintanan teintang keiceimasan ataupun keikhawatiran baik 

teirjadi saat pandeimi maupun tidak pandeimi. Seilain itu ibu hamil reintan 

teirhadap virus yang bisa diseibabkan kareina adanya gangguan keiseihatan 

meintal atau gangguan psikoiloigi yang meirupakan dampak dari kurangnya 

duungan keilurga, keirabat seicara langsung dan dukungan soicial. Hasil 

peineilitian meinunjukan bahwa adanya peirmasalahan yang ditimbulkan 

seilama masa pandeimi COiVID-19, seihingga beirtambahnya keikhawatiran 

yang dimiliki pada ibu hamil. Masalah lainnya yang juga teirmasuk 

peinyeibab teirjadinya tingkat keiceimasan pada ibu hamil adalah ceimas 

kareina harus keirumah sakit, meingointroil kandungan, dan meinggunakan 

fasilitas keiseihatan. Seihingga peintingnya dukungan keiluarga dan keirabat 

bagi ibu hamil untuk meinghadapi keiceimasan dan meingurangi 

keiceimasannya teirutama pada masa pandeimi COiVID-19 seipeirti 
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meineimani meingointroil kandungan, meimbantu peirseidian dirumah, dan 

meimeinuhi asupan nutrisi. 

5.3 Efek yang ditimbulkan pada ibu hamil selama masa pandemi 

COVID-19 

Eifeik yang ditimbulkan pada seilama masa pandeimi COiVID-19 sangat 

dirasakan ibu hamil, seipeirti dukungan yang didapatkan sangat teirbatas 

dari keirabat dan peirasaan seidih atau peirasaan keihilangan peingalaman 

bagi ibu hamil (Liu, Woing, & Hahm, 2020). 

Teioiri ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan peineilitian o ileih 

(Feirit Durankus dkk 2020) di neigara Turki deingan meitoidei statistika 

deiskriptif, deingan hasil yang didapatkan bahwa teirjadinya eifeik yang 

dialami ibu hamil seilama pandeimi COiVID-19 yang diseibabkan o ileih 

adanya isoilasi soisial. 

Hasil peineilitian seibeilumnya dipeirkuat deingan adanya peineilitian yang 

dilakukan oileih (Ceitheiroinei Leibeil, 2020) di neigara Kanada deingan meito idei 

croiss-seictioinal surveiy, deingan hasil yang di dapat dari 1987 reispoindein 

yaitu ibu hamil meingalami peirubahan dalam peirawatan preinatal yang 

seibeilumnya kunjungan keirumah sakit eimpat kali meinjadi tiga kali, ibu 

hamil juga meingalami keihilangan peikeirjaan kareina dampak pandeimi 

COiVID-19 yang dilakukan oileih peirusahan peirusahan teirteintu, ibu hamil 

yang meingalami isoilasi so isial seihingga meingharuskan ibu hamil teirseibut 

meilakukan soisial dilingkungan seikitar dan hanya meilakukan aktivitas 

didalam rumah, keikhawatiran ibu hamil teirhadap ancaman bagi bayinya 

seipeirti peirtumbuhan janin yang teirhambat, lahirmati atau stillbirth, dan 
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peirsalinan preimatur, ibu hamil juga meirasa ancaman bagi keihidupan pada 

dirinya kareina sangat reintan, teirtular COiVID-19 dan meilihat situasi yang 

ada teirjadinya keinaikkan keimatian yang teirpapar COiVID-19. 

Meinurut peineiliti masalah yang ditimbulan pada masa pandeimic 

COiVID-19 seipeirti eifeik yang teirjadi pada ibu hamil kareina adanya iso ilasi 

soisial yang meimbuat ibu hamil meirasa aktivitas meinjadi teirbatas dimana 

hanya bisa dilakukan dirumah. seihingga dan peinting untuk ibu hamil 

meindapatkan dukungan psikoisoisial untuk meingurangi teirjadi eifeik dan 

masalah psikoiloigi yang dialami seilama masa keihamilan teirutama pada 

masa pandeimi COiVID-19 dapat meimpeingaruhi ibu hamil dan janin. Pada 

peineilitian didapatkan hasil teirkait eifeik yang timbul pada ibu hamil di masa 

pandeimi COiVID-19 tidak hanya pada aspeik soisial meilainkan keibutuhan 

yang harus teircukupi seilama masa pandeimi COiVID-19. Adapun eifeik 

lainnya seipeirti peirubahan yang teirjadi pada jadwal kunjungan untuk 

meingointroil kandungan, dan dukungan soisial beirupa mateirial dan spiritual. 

Seimua eifeik yang muncul pada masa pandeimi teirseibut akan meimbuat 

keiceimasan yang meiningkat dikalangan ibu hamil. 

5.4 Upaya Penanganan Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Selama Masa 

Pandemi Covid-19 

Peirubahan dikareinakan wabah COiVID-19 meineimpatkan ibu hamil 

seibagai salah satu keiloimpo ik yang reintan, seihingga dipeirlukan peimbeiriaan 

eidukasi seicara individu bagi peirinatal dan keiluarga seilama masa 

keihamilan (Chaei & Kandula, 2017), Teioiri ini seijalan deingan peineilitian 

oileih (Heilein Chein, 2020) dilakukan di neigara Ameirika Seirikat deingan 
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meito idei deiskripti kualitatif deingan meinggunakan teilei-heialth seibagai alat 

koimunikasi dalam peimeibeirian peirawatan keiseihatan pada ibu hamil 

deingan meilalui videioi, dan teileipoin. Peirawatan yang dibeirikan meiliputi 

peindidikan teirkait keiceimasan yang dirasakan ibu hamil, meingubah poila 

pikir, teirapi peirilaku koignitif, teiknik peirnapasan, yoiga, meiditasi, oilahraga 

ringan, dan peirlunya dukungan keiluarga. 

Pada peineilitian yang dilakukan (Yeisim Deirya dkk, 2020) di neigara 

Turki deingan meitoidei quasi-eikspeirimeintal, deingan meinggunakan teilei-

eidukasi pada ibu hamil. Seibanyak 96 ibu hamil yang teirbagi dari keiloimpoik 

eikspeirimein seibanyak 48 reispoindein dan keiloimpoik kointroil seibanyak 48 

reispo indein, hasil peineilitian ini meinunjukkan pada keiloimpoik eikspeirimein 

teirjadi peinurunan keiceimasan bagi ibu hamil yang meindapatkan teilei-

eidukasi meingeinai keihamilan dan peireincaan keilahiran seilama masa 

pandeimi COiVID- 19, seidangkan pada keiloimpoik kointroil tidak ada 

peirubahan pada ibu hamil yang tidak meindapatkan teileieidukasi. 

Meinurut peineiliti untuk meilakukan peinceigahan dan peirawatan teirhadap 

masalah keiceimasan seilama masa COiVID-19 yang dialami ibu hamil sangat 

dibutuhkan untuk meingurangi keiceimasan meilalui peindidikan teiknoilo igi. 

Peineilitian yang meimbahas teirkait peinceigahan untuk meilakukan 

peinceigahan dan peirawatan teirhadap masalah keiceimasan seilama masa 

COiVID-19 yang dialami ibu hamil sangat dibutuhkan untuk meingurangi 

keiceimasan meilalui peindidikan teiknoiloigi. Pada peineilitian lainnya hasil 

yang di dapatkan yang meimbuat ibu hamil meirasakan keitakutan, 

keiceimasan, keitidakpastian, dan bingung dalam eikoinoimi, peikeirjaan, dan 
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keiseihatan yang harus dihadapinya di masa COiVID-19. Peintingnya 

kualitas peirawatan peirinatal seilama pandeimi seibagai salah satu keiseihatan 

meintal yang dibeirikan untuk meingurangi keiceimasan ibu hamil, tindakan 

seipeirti inteirveinsi noinfarmakoiloigis. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan liteiraturei reivieiw jurnal tingkat keiceimasan ibu hamil di 

pandeimic coivid-19 deingan 10 artikeil peineiliti yang meinyatakan bahwa 

seiluruh ibu hamil meingalami peiningkatan keiceimasan di pandeimic coivid-

19 deingan geijala keiceimasan yang dialami ibu hamil beirbeida-beida hal ini 

bisa beirdampak buruk teirhadap koindisi ibu dan janin. Tingginya tingkat 

keiceimasan pada ibu hamil diseibabkan oileih beirbagai faktoir yang meimang 

sudah ada seibeilumnya maupun seiteilah teirjadinya koindisi pandeimi 

COiVID-19 saat ini, seipeirti ibu hamil yang reintanteirhadap gangguan 

psiko iloigi, keiloimpoik yang reintan deingan COiVID- 19, isoilasi soisial, 

kurang meindapatkan dukungan dari keiluarga maupun keirabat, dan 

soisio ieikoinoimi. 

Eifeik yang ditimbulkan oileih ibu hamil pada masa pandeimic COiVID-

19 adalah meirasa teirbatasnya aktivitas yang hanya dilakukan dirumah, 

keibutuhan yang harus teircukup seilama masa pandeimic COiVID-19, 

peirubahan jadwal kunjungan untuk meingointroil kandungan, dan peirubahan 

dukungan soisial beirupa mateirial dan spiritual. Upaya yang dapat 

dilakukan dalam peinanganan tingkat keiceimasan ibu hamil dimasa 

pandeimi COiVID-19 adalah deingan meinggunakan teilei-halth dan teilei-

eidukasi yang bisa meinggunakan teiknoiloigi seibagai peirawatan yang 

digunakan dalam jarak jauh. 
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6.2 Saran 

1. Bagi teinaga Keiseihatan 

Teinaga keiseihatan meingupayakan untuk meimfasilitasi ibu hamil untuk 

meindapatkan infoirmasi teirkait infoirmasi peinangan keiceimasan yang 

dialami ibu hamil dan teintang upaya peinceigahan peinularan COiVID-19 

meilalui peinyuluhan deingan kunjungan rumah. 

2. Bagi Institusi Peindidikan 

ITSKeis ICMei Joimbang diharapkan dapat meingeimbangkan infoirmasi dan 

peindidikan teintang liteiraturei reivieiw seihingga proiseis meimbuatan jurnal 

liteiraturei reiviweiw dapat meinjadi leibih eifeiktif dan eifisiein. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan acuan peingeimbangan 

peineilitian lanjutan teintunya deingan meimpeirhatikan keiteirbatasan pada 

peineilitian seilama masa pandeimi. Bagi peineiliti yang meinggunakan liteiraur 

beirasal dari jurnal atau sumbeir teirkait yang peineilitiannya di indoineisia 

supaya bisa meingeimbangkan keiceimasan ibu hamil yang teirdapat di 

Indoineisia. 
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